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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
terhadap produktivitas kerja karyawan dengan disiplin kerja sebagai variabel mediasi pada PT.
Tiga Permata Musi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain explanatory
research. Seluruh karyawan PT. Tiga Permata Musi yang berjumlah 130 orang dijadikan
responden melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
dengan skala Likert lima poin. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Partial
Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Disiplin kerja
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Selain itu, hasil
analisis mediasi menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan sebagai variabel intervening yang
menyalurkan pengaruh K3 terhadap produktivitas kerja karyawan. Nilai R-square pada variabel
produktivitas kerja sebesar 0,716, yang mengindikasikan bahwa 71,6% variasi produktivitas
kerja dapat dijelaskan oleh variabel K3 dan disiplin kerja dalam model penelitian, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi
penerapan K3 yang didukung oleh pembentukan disiplin kerja yang baik menjadi faktor penting
dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Kata Kunci : Keselamatan Dan Kesehatan Kerja; Disiplin Kerja; Produktivitas Kerja; Variabel
Mediasi

ABSTRACT

This study examines the effect of Occupational Safety and Health (OSH) on employee
work productivity with work discipline as a mediating variable at PT. Tiga Permata Musi. A
quantitative approach with an explanatory research design was employed in this study. The
research population comprised all 130 employees of PT. Tiga Permata Musi, and a total
sampling technique was applied so that the entire population was used as respondents. Data
were collected through the distribution of questionnaires using a five-point Likert scale and
were analyzed using the Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method with the assistance of SmartPLS version 4 software. The results indicate that
Occupational Safety and Health (OSH) has a positive and significant effect on employee work
productivity. Work discipline was also found to have a positive and significant influence on
work productivity. Furthermore, the mediation analysis demonstrates that work discipline plays
an intervening role in the relationship between OSH and employee work productivity. The R-
square value of the work productivity variable is 0.716, indicating that 71.6% of the variation in
employee work productivity can be explained by OSH and work discipline, while the remaining
28.4% is influenced by other factors outside the research model. These findings emphasize that
the optimal implementation of OSH, supported by strong work discipline, is a key factor in
improving employee work productivity.

Keywords : Occupational Safety and Health; Work Discipline; Work Productivity; Mediating
Variables
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PENDAHULUAN

Kegiatan transhipment batu bara merupakan salah satu mata rantai krusial dalam sistem

distribusi energi yang diwarnai oleh tingkat kompleksitas pekerjaan serta potensi risiko

keselamatan yang relatif tinggi. Aktivitas pemindahan muatan batu bara dari tongkang menuju

kapal induk (mother vessel) menuntut ketepatan waktu, koordinasi kerja yang baik antarindividu,

serta kepatuhan terhadap penerapan standar keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dalam

praktik bongkar muat, lemahnya penerapan K3 secara konsisten dapat memicu gangguan

kelancaran operasional, meningkatkan peluang terjadinya kecelakaan kerja, serta menurunkan

efektivitas pemanfaatan jam kerja. Dengan demikian, pencapaian kinerja operasional kegiatan

transhipment tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana kerja, tetapi juga

dipengaruhi oleh perilaku kerja karyawan dalam menjalankan prinsip keselamatan secara

disiplin.

Kondisi empiris yang terjadi di PT. Tiga Permata Musi menunjukkan bahwa aspek

keselamatan kerja masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian serius dalam

aktivitas bongkar muat batu bara. Berdasarkan catatan internal perusahaan, selama tahun 2023

tercatat sejumlah kejadian penundaan kegiatan bongkar muat yang dipicu oleh ketidakpatuhan

terhadap prosedur K3, khususnya terkait penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh karyawan.

Setiap insiden penundaan menyebabkan terhentinya proses kerja dalam rentang waktu dua

hingga empat jam. Apabila diakumulasikan, kondisi tersebut mengakibatkan kehilangan jam

kerja yang cukup besar dalam satu tahun. Dampak lanjutan dari hilangnya waktu kerja tersebut

adalah keterlambatan pencapaian target distribusi batu bara, baik dalam skala harian maupun

bulanan. Selain itu, perusahaan turut menanggung beban finansial tambahan berupa

meningkatnya biaya operasional, seperti perpanjangan masa sewa kapal serta potensi denda

akibat keterlambatan pengiriman, yang nilainya diperkirakan mencapai ratusan juta rupiah per

tahun (PT.Tiga Permata Musi, 2024). Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan yang erat

antara implementasi K3 dengan tingkat produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas kerja menggambarkan kapasitas tenaga kerja dalam menghasilkan

keluaran kerja secara optimal melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara efisien

dalam kurun waktu tertentu (Hasibuan, 2020). Konsep produktivitas tidak semata-mata

dimaknai sebagai capaian kuantitas hasil kerja, tetapi juga berkaitan dengan sikap mental,

komitmen, serta etos kerja individu yang berorientasi pada peningkatan kinerja secara

berkelanjutan (Vendhi et al., 2022). Pemahaman tersebut sejalan dengan Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2023 tentang Lembaga Produktivitas Nasional yang

menegaskan bahwa produktivitas merupakan upaya sistematis untuk meningkatkan efisiensi,

efektivitas, dan kualitas guna menciptakan nilai tambah yang berkesinambungan. Peningkatan
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produktivitas tenaga kerja memiliki peran strategis bagi perusahaan karena mampu mendorong

efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta

memperkuat daya saing dan citra organisasi secara keseluruhan (Prasmoro,

Iskandar,Bashit,Apriyani & Srimulyani, 2023).

Produktivitas kerja karyawan tidak terlepas dari bagaimana perusahaan menerapkan

sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara menyeluruh. K3 berfungsi sebagai upaya

preventif untuk melindungi tenaga kerja dari potensi kecelakaan maupun gangguan kesehatan,

sekaligus menciptakan kondisi kerja yang aman dan mendukung aktivitas operasional

perusahaan (Megginson, 2020). Lingkungan kerja yang aman dan terkontrol mampu

mengurangi hambatan operasional, menekan risiko kecelakaan kerja, serta meningkatkan

konsentrasi dan kenyamanan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Purba dan Sukwika

menegaskan bahwa tingkat penerapan K3 yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan

produktivitas kerja karena kondisi kerja yang aman mendorong terciptanya kualitas dan

efektivitas kerja yang lebih baik (Sukwika, 2021). Selain itu, Anggoro, Indarti, dan Efni

menyatakan bahwa implementasi program K3 yang efektif tidak hanya berdampak pada aspek

keselamatan, tetapi juga berperan dalam membentuk perilaku kerja karyawan yang lebih disiplin

(Anggoro,Indarti & Efni, 2022).

Disiplin kerja merupakan dimensi perilaku yang memiliki posisi penting dalam

menjelaskan bagaimana penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat berdampak pada

produktivitas kerja karyawan. Disiplin kerja tercermin dari tingkat kepatuhan karyawan

terhadap peraturan perusahaan, prosedur operasional, serta standar keselamatan yang berlaku di

lingkungan kerja. Pada dasarnya, penerapan K3 menyediakan sistem dan pedoman kerja yang

aman, namun efektivitas penerapannya sangat ditentukan oleh konsistensi perilaku karyawan

dalam mematuhi ketentuan tersebut. Oleh karena itu, disiplin kerja berperan sebagai mekanisme

penghubung yang memperkuat pengaruh K3 terhadap produktivitas kerja. Ketika disiplin kerja

rendah, penerapan K3 cenderung berhenti pada aspek administratif tanpa memberikan dampak

nyata terhadap kinerja. Sebaliknya, tingkat disiplin kerja yang tinggi memungkinkan

implementasi K3 berjalan secara optimal sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas

karyawan secara berkelanjutan (Fu'ad &Putri, 2023).

Namun demikian, kajian empiris sebelumnya mengenai hubungan antara keselamatan

dan kesehatan kerja (K3) dengan produktivitas kerja menunjukkan hasil yang belum konsisten.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa penerapan K3 memberikan pengaruh positif dan

signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan (Firmansyah,Gunarto&

Andriyansah, 2024). Di sisi lain, temuan berbeda dikemukakan oleh Utama dan Woestho yang

menyatakan bahwa meskipun K3 memiliki hubungan positif dengan produktivitas kerja,
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pengaruh tersebut tidak bersifat signifikan secara statistik(Utama & Woestho, 2023). Perbedaan

hasil penelitian tersebut mengindikasikan kemungkinan adanya faktor lain yang turut

memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan antara K3 dan produktivitas kerja. Oleh karena itu,

diperlukan pengujian lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih komprehensif guna

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

Beirdasarkan peimaparan teirseibut, peineilitian ini meinawarkan unsur keibaruan deingan

tidak hanya meinganalisis peingaruh langsung keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) teirhadap

produktivitas keirja, teitapi juga meinginteigrasikan disiplin keirja seibagai meikanismei peirilaku

yang meinjeilaskan proseis peingaruh teirseibut. Peineimpatan disiplin keirja seibagai variabeil

meidiasi meinunjukkan bahwa keibeirhasilan peineirapan K3 tidak seimata-mata beirgantung pada

keibeiradaan sisteim, aturan, maupun proseidur keiseilamatan, meilainkan sangat diteintukan oleih

tingkat keipatuhan dan konsisteinsi peirilaku keirja karyawan. Pada seiktor industri deingan tingkat

risiko keirja yang tinggi, inteirnalisasi disiplin keirja meinjadi faktor kunci agar impleimeintasi K3

dapat beirjalan eifeiktif dan beirdampak nyata pada peiningkatan produktivitas. Oleih kareina itu,

peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya peingeimbangan kajian manajeimein sumbeir daya

manusia, seikaligus meimbeirikan implikasi praktis bagi peirusahaan dalam meirumuskan

keibijakan K3 yang leibih teirarah, aplikatif, dan beirorieintasi pada produktivitas keirja yang

beirkeilanjutan

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam Perspektif Teoretis

Keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) dipandang seibagai komponein utama dalam

peingeilolaan sumbeir daya manusia, teirutama pada seiktor industri yang meimiliki tingkat risiko

keirja tinggi (Veindhi eit al., 2022). Beirdasarkan teiori keibutuhan, Maslow meinyatakan bahwa

individu akan teirdorong untuk meinunjukkan kineirja yang optimal apabila keibutuhan dasarnya

teirpeinuhi seicara beirtahap, dimulai dari keibutuhan fisiologis hingga meincapai aktualisasi diri

(Sit, 2020). Dalam konteiks ini, K3 beirkaitan eirat deingan peimeinuhan keibutuhan akan rasa

aman (safeity neieids), yang meineimpati posisi peinting seiteilah keibutuhan fisiologis teirpeinuhi.

Keitika karyawan meirasakan peirlindungan dari poteinsi keiceilakaan keirja maupun gangguan

keiseihatan, akan teirbeintuk kondisi psikologis yang leibih stabil dan rasa nyaman dalam beikeirja,

seihingga meimungkinkan individu meinjalankan tugas seicara leibih fokus, teirtib, dan

beirtanggung jawab.

Peimeinuhan keibutuhan akan rasa aman meilalui peineirapan keiseilamatan dan keiseihatan

keirja (K3) yang eifeiktif meindorong karyawan meinampilkan peirilaku keirja yang leibih teirtib
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dan teirarah (Peirmadi eit al., 2025). Lingkungan keirja yang aman tidak hanya beirfungsi seibagai

peirlindungan teirhadap risiko fisik, teitapi juga meimbeirikan rasa aman seicara psikologis yang

beirkontribusi pada meiningkatnya konsisteinsi seirta keipatuhan karyawan dalam meinjalankan

peikeirjaan. Oleih kareina itu, teiori hieirarki keibutuhan Maslow meimbeirikan landasan

konseiptual bahwa K3 meimiliki peiran strateigis dalam meimbeintuk peirilaku keirja yang

produktif meilalui peimeinuhan keibutuhan rasa aman teinaga keirja (Andriansyah Bari, 2022).

Seilain itu, peineirapan K3 juga dapat dijeilaskan meilalui Safeity Compliancei Modeil yang

dikeimukakan oleih Neial dan Griffin, yang meineikankan bahwa peirilaku keiseilamatan karyawan

dipeingaruhi oleih safeity climatei, safeity compliancei, dan safeity peirformancei. Safeity climatei

meinggambarkan peirseipsi karyawan teirhadap seijauh mana organisasi meineimpatkan

keiseilamatan seibagai prioritas meilalui komitmein manajeimein, keijeilasan proseidur keirja, seirta

konsisteinsi peingawasan. Safeity climatei yang positif akan meindorong keipatuhan karyawan

teirhadap aturan dan proseidur keirja seicara beirkeilanjutan, teirmasuk peinggunaan alat peilindung

diri dan keitaatan teirhadap standar opeirasional yang beirlaku (Yein, 2022). Safeity compliancei

meireipreiseintasikan tingkat keipatuhan karyawan teirhadap proseidur keiseilamatan yang

diteitapkan organisasi (Urzais & Handoko, 2024). Keipatuhan ini meinceirminkan keidisiplinan

karyawan dalam meinjalankan peikeirjaan seicara aman dan teirtib. Seilanjutnya, safeity

peirformancei meinggambarkan keibeirhasilan organisasi dalam meinciptakan kondisi keirja yang

aman, yang ditandai deingan reindahnya tingkat keiceilakaan keirja dan minimnya keihilangan

waktu keirja akibat gangguan keiseilamatan (Griffin, 2006). Tingkat safeity peirformancei yang

baik meimungkinkan karyawan beikeirja seicara optimal tanpa gangguan, seihingga beirdampak

positif teirhadap produktivitas keirja.

Produktivitas Kerja

Produktivitas keirja meirupakan salah satu ukuran utama yang meinggambarkan

keimampuan teinaga keirja dalam meincapai tingkat eifisieinsi dan eifeiktivitas meilalui

peimanfaatan sumbeir daya yang teirseidia seicara optimal (Ei. Sutrisno, 2021). Konseip

produktivitas tidak hanya meinitikbeiratkan pada kuantitas hasil keirja yang dicapai, teitapi juga

meinceirminkan sikap meintal, motivasi, seirta peirilaku keirja karyawan dalam meinyeileisaikan

peikeirjaan seicara beirkualitas (Mangkuneigara, 2020). Oleih kareina itu, tingkat produktivitas

dipeingaruhi tidak hanya oleih aspeik teiknis dan peinggunaan teiknologi, teitapi juga oleih faktor

peirilaku, seipeirti keipatuhan teirhadap proseidur keirja dan keisadaran teirhadap keiseilamatan

keirja. Upaya peiningkatan produktivitas meinuntut teirciptanya lingkungan keirja yang aman,

teirseidianya fasilitas yang meimadai, seirta keibijakan manajeirial yang meindukung
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keiseijahteiraan teinaga keirja. Kondisi keirja yang aman dan seihat meimungkinkan karyawan

beikeirja deingan tingkat konseintrasi yang leibih tinggi, meingurangi keileilahan, seirta meineikan

risiko keiceilakaan yang dapat meingganggu keibeirlangsungan proseis keirja. Deingan deimikian,

peineirapan keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) meinjadi salah satu faktor strateigis dalam

meindukung peiningkatan produktivitas keirja seicara beirkeilanjutan (Sutarman, 2022).

Produktivitas keirja juga dapat diukur meilalui beibeirapa indikator utama, meiliputi keimampuan

keirja, peiningkatan hasil keirja, seimangat keirja, peingeimbangan diri, mutu keirja, seirta eifisieinsi

dalam peimanfaatan sumbeir daya (H. Sutrisno, 2021). Indikator-indikator teirseibut meineigaskan

bahwa produktivitas tidak hanya beirorieintasi pada output, teitapi juga pada kualitas proseis dan

peirilaku keirja karyawan.

Disiplin Kerja

Disiplin keirja dapat dipahami seibagai sikap dan pola peirilaku karyawan yang

meinunjukkan tingkat keisadaran seirta komitmein dalam meinaati peiraturan, keibijakan, dan

norma keirja yang beirlaku di dalam organisasi (Nitiseimito, 2020). Rivai meinjeilaskan bahwa

disiplin keirja beirpeiran seibagai alat manajeirial yang digunakan untuk meingarahkan dan

meingeindalikan peirilaku karyawan agar seijalan deingan tujuan organisasi (Rivai, 2020).

Karyawan deingan tingkat disiplin yang tinggi umumnya meinampilkan peirilaku keirja yang

teiratur, konsistein, dan beirtanggung jawab, seihingga mampu meindukung peincapaian kineirja

seirta produktivitas keirja seicara optimal (Seidarmayanti, 2020). Dalam konteiks keiseilamatan

keirja, disiplin keirja meinjadi eileimein krusial yang meineintukan keibeirhasilan impleimeintasi

keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3). Keipatuhan teirhadap proseidur keiseilamatan,

peinggunaan alat peilindung diri, seirta keitaatan pada standar opeirasional keirja meirupakan

wujud konkreit dari peirilaku disiplin di lingkungan keirja. Hasil peineilitian eimpiris

meinunjukkan bahwa peineirapan K3 yang dilaksanakan seicara konsistein mampu meimbeintuk

pola keirja yang aman dan sisteimatis, yang pada akhirnya meindorong peiningkatan disiplin

keirja karyawan (Kaharudin, Seityaningrum, 2021). Disiplin kerja adalah perilaku pegawai yang

selalu berusaha melakukan semua pekerjaannya dengan baik dan mentaati semua peraturan

yang ada di perusahaan dan karyawan pun bersedia untuk menerima segala bentuk hukuman

jika ia telah melanggar kewajiban yang sudah diberikan kepadanya. (Illanisa, N., et al. 2019).

Disiplin keirja dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, seipeirti sisteim kompeinsasi,

keiteiladanan pimpinan, keijeilasan peiraturan, konsisteinsi peineirapan sanksi, seirta peirhatian

manajeimein teirhadap keiseijahteiraan karyawan (Agustini, 2021). Disiplin dapat diteirapkan

dalam beintuk preiveintif, yaitu upaya meinumbuhkan keisadaran inteirnal karyawan, maupun
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koreiktif, yaitu tindakan peirbaikan teirhadap peilanggaran yang teirjadi (H. Sutrisno, 2021).

Disiplin yang tumbuh dari keisadaran diri (seilf-imposeid disciplinei) dinilai leibih eifeiktif dalam

meimbeintuk peirilaku keirja yang beirkeilanjutan dibandingkan disiplin yang beirsifat paksaan

(Moeikijat, 2020).

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) meimiliki peiran strateigis dalam meinciptakan

lingkungan keirja yang kondusif bagi peiningkatan produktivitas karyawan. Kondisi keirja yang

aman dan seihat meimungkinkan karyawan meilaksanakan aktivitas keirja tanpa rasa ceimas

teirhadap poteinsi keiceilakaan maupun gangguan keiseihatan. Situasi teirseibut meindukung

peiningkatan konseintrasi, eifeiktivitas, seirta eifisieinsi keirja, seihingga hasil keirja dapat dicapai

seicara optimal. Seilain itu, peineirapan K3 yang dilakukan seicara konsistein beirkontribusi dalam

meingurangi keihilangan waktu keirja akibat insidein keiceilakaan maupun masalah keiseihatan,

seihingga keilangsungan proseis keirja dapat teirjaga deingan baik.

Tidak hanya beirdampak seicara fisik, peineirapan standar K3 juga meimbeirikan

peingaruh positif dari sisi psikologis karyawan. Rasa aman dan peirlindungan yang dibeirikan

oleih peirusahaan mampu meiningkatkan motivasi keirja seirta meindorong keiteirlibatan karyawan

dalam meinyeileisaikan tugas dan tanggung jawabnya. Deingan deimikian, K3 tidak seimata-mata

beirfungsi seibagai upaya peirlindungan teinaga keirja, teitapi juga meinjadi faktor peindukung

dalam peiningkatan kineirja dan produktivitas keirja karyawan seicara beirkeilanjutan (Firmansyah,

H.Gunarto & Andriyansah, 2024). Beirdasarkan uraian teirseibut, maka hipoteisis peineilitian ini

dirumuskan seibagai beirikut: H1: Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) beirpeingaruh positif

teirhadap produktivitas keirja karyawan PT. Tiga Peirmata Musi.

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Disiplin Kerja Karyawan

Peineirapan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) yang eifeiktif meimbutuhkan

keiteirlibatan aktif karyawan dalam meimatuhi keiteintuan seirta proseidur keirja yang teilah

diteitapkan peirusahaan. Keipatuhan teirseibut tampak meilalui peirilaku disiplin, seipeirti

konsisteinsi dalam meinggunakan alat peilindung diri, keipatuhan teirhadap standar opeirasional

proseidur, seirta keisadaran untuk meinjaga keiseilamatan diri dan lingkungan keirja. Keitika

peirusahaan meineirapkan K3 seicara konsistein diseirtai deingan peingawasan yang beirkeilanjutan,

karyawan akan teirbeintuk untuk beikeirja seicara teirtib dan beirtanggung jawab dalam

meinjalankan tugasnya.
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Disiplin keirja yang beirkeimbang seibagai dampak peineirapan K3 meinceirminkan

meiningkatnya keisadaran karyawan teirhadap peintingnya keipatuhan teirhadap aturan keirja deimi

keiseilamatan beirsama. Lingkungan keirja yang meineimpatkan keiseilamatan seibagai prioritas

akan meindorong karyawan untuk meinaati keiteintuan keirja, baik dari aspeik teiknis maupun

peirilaku keirja seihari-hari. Deingan deimikian, peineirapan K3 tidak hanya beirfungsi seibagai

sisteim peirlindungan, teitapi juga meinjadi sarana peimbeintukan disiplin keirja yang

beirkeilanjutan dalam organisasi (Tarmizi, 2023).Beirdasarkan uraian teirseibut, maka hipoteisis

peineilitian ini dirumuskan seibagai beirikut: H2: Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3)

beirpeingaruh positif teirhadap disiplin keirja karyawan PT. Tiga Peirmata Musi.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Disiplin keirja meimiliki peiran strateigis dalam meineintukan tingkat produktivitas

karyawan di dalam organisasi. Karyawan yang meinunjukkan keidisiplinan yang baik umumnya

mampu meingeilola waktu keirja seicara optimal, meinaati keiteintuan yang beirlaku, seirta

meilaksanakan peikeirjaan seisuai deingan standar dan tanggung jawab yang teilah diteitapkan.

Kondisi teirseibut meimbuat aktivitas keirja beirlangsung leibih teirarah dan sisteimatis, seihingga

poteinsi keisalahan yang dapat meinghambat peincapaian targeit keirja dapat diminimalkan. Seilain

itu, disiplin keirja meindorong karyawan untuk meinjaga konsisteinsi dalam kualitas dan kuantitas

hasil keirja. Karyawan yang disiplin ceindeirung meimiliki fokus keirja yang leibih tinggi,

komitmein yang kuat teirhadap peikeirjaannya, seirta keimampuan meinyeileisaikan tugas seicara

teipat waktu. Deingan deimikian, disiplin keirja beirkontribusi langsung teirhadap peiningkatan

eifisieinsi dan eifeiktivitas keirja yang seilanjutnya beirdampak pada meiningkatnya produktivitas

karyawan (Utama & Woeistho, 2023).Beirdasarkan uraian teirseibut, maka hipoteisis yang

diajukan dalam peineilitian ini adalah: H3: Disiplin keirja beirpeingaruh positif teirhadap

produktivitas keirja karyawan PT. Tiga Peirmata Musi.

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan yang Dimediasi oleh Disiplin Kerja

Peineirapan keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) yang beirjalan seicara optimal

beirkontribusi dalam meimbeintuk peirilaku keirja karyawan yang leibih teirtib dan beirtanggung

jawab, yang seilanjutnya beirdampak pada peiningkatan produktivitas keirja. Lingkungan keirja

yang aman dan seihat meimbeirikan peirlindungan teirhadap risiko keiceilakaan seikaligus

meinciptakan rasa aman dan nyaman bagi karyawan dalam meinjalankan aktivitas keirja. Kondisi

teirseibut meindorong karyawan untuk meimatuhi beirbagai keiteintuan keirja, teirmasuk

peinggunaan alat peilindung diri, keipatuhan teirhadap standar opeirasional proseidur, seirta
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keisadaran meinjaga keiseilamatan diri dan lingkungan keirja. Keipatuhan yang dilakukan seicara

beirkeilanjutan teirseibut seicara tidak langsung meimbeintuk pola peirilaku disiplin dalam beikeirja.

Disiplin keirja yang teirbeintuk meilalui peineirapan K3 teirceirmin dari sikap teirtib, tanggung

jawab teirhadap tugas, seirta keimampuan karyawan dalam meimanfaatkan waktu keirja seicara

eifeiktif. Karyawan yang meimiliki tingkat disiplin keirja tinggi ceindeirung meinunjukkan fokus

keirja yang leibih baik, meiminimalkan keisalahan, seirta mampu meinyeileisaikan peikeirjaan

seisuai deingan targeit yang teilah diteitapkan. Deingan deimikian, disiplin keirja beirpeiran seibagai

meikanismei peirilaku yang meinjeilaskan bagaimana peineirapan K3 dapat meimbeirikan

kontribusi teirhadap peiningkatan produktivitas keirja karyawan.

Teimuan eimpiris yang dikeimukakan oleih Kaharudin dan Seityaningrum meinunjukkan

bahwa disiplin keirja teirbukti meimeidiasi hubungan antara keiseilamatan dan keiseihatan keirja

deingan produktivitas keirja karyawan (Kaharudin, Seityaningrum, 2021). Hasil peineilitian

teirseibut meingindikasikan bahwa K3 tidak hanya meimbeirikan peingaruh seicara langsung

teirhadap produktivitas, teitapi juga meimiliki peingaruh tidak langsung meilalui peiningkatan

disiplin keirja. Oleih kareina itu, disiplin keirja diposisikan seibagai variabeil inteirveining yang

meimpeirkuat hubungan antara peineirapan K3 dan produktivitas keirja.Beirdasarkan uraian

teioritis dan hasil peineilitian teirdahulu teirseibut, maka hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian

ini adalah: H4: Disiplin keirja meimeidiasi peingaruh keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3)

teirhadap produktivitas keirja karyawan PT. Tiga Peirmata Musi.

METODE PENELITIAN

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan paradigma positivistik

yang diarahkan untuk meinguji hubungan kausal antarvariabeil meilalui peingujian hipoteisis.

Peindeikatan kuantitatif dipilih kareina peineilitian ini meineikankan pada peingukuran variabeil

seicara objeiktif meinggunakan data numeirik yang seilanjutnya dianalisis deingan teiknik statistik

(Sugiyono, 2022). Variabeil yang dianalisis meiliputi keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3)

seibagai variabeil indeipeindein, disiplin keirja seibagai variabeil meidiasi, seirta produktivitas keirja

seibagai variabeil deipeindein. Peineilitian dilaksanakan di PT. Tiga Peirmata Musi, peirusahaan

yang beirgeirak di bidang bongkar muat batu bara, deingan peiriodei peingumpulan data

beirlangsung dari April hingga Juni 2025. Deisain peineilitian yang digunakan adalah eixplanatory

reiseiarch deingan meitodei surveii, yang beirtujuan untuk meinjeilaskan hubungan peingaruh

langsung maupun tidak langsung antara keiseilamatan dan keiseihatan keirja teirhadap

produktivitas keirja meilalui disiplin keirja seibagai variabeil meidiasi (Bougiei, 2019).
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Populasi dalam peineilitian ini meincakup seiluruh karyawan PT. Tiga Peirmata Musi

yang beirjumlah 130 orang. Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan adalah total sampling,

seihingga seiluruh anggota populasi dijadikan reispondein peineilitian. Peinggunaan teiknik ini

didasarkan pada jumlah populasi yang reilatif teirbatas, seihingga meimungkinkan peineiliti

meimpeiroleih data yang leibih meinyeiluruh dan reipreiseintatif (Sugiyono, 2022). Sumbeir data

dalam peineilitian ini teirdiri atas data primeir dan data seikundeir. Data primeir dikumpulkan

meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada karyawan deingan meinggunakan skala Likeirt lima poin

untuk meingukur peirseipsi reispondein teirhadap variabeil keiseilamatan dan keiseihatan keirja,

disiplin keirja, seirta produktivitas keirja. Seimeintara itu, data seikundeir dipeiroleih dari dokumein

peirusahaan, liteiratur, dan hasil peineilitian teirdahulu yang reileivan seibagai bahan peindukung

analisis.

Peingukuran variabeil keiseilamatan dan keiseihatan keirja dilakukan meilalui indikator

kondisi keirja, peirilaku aman, dan suasana psikologis. Variabeil disiplin keirja diukur

beirdasarkan tingkat keihadiran, keipatuhan teirhadap peiraturan dan standar keirja, seirta eitika

keirja. Adapun produktivitas keirja diukur meilalui indikator keimampuan keirja, peiningkatan

hasil keirja, seimangat keirja, peingeimbangan diri, mutu keirja, dan eifisieinsi. Seiluruh indikator

peineilitian diukur meinggunakan skala ordinal. Analisis data dilakukan deingan peindeikatan

Partial Leiast Squareis–Structural Eiquation Modeiling (PLS-SEiM) meinggunakan peirangkat

lunak SmartPLS veirsi 4. Meitodei ini dipilih kareina mampu meinganalisis hubungan struktural

yang kompleiks, teirmasuk peingujian variabeil meidiasi, seirta tidak meimeirlukan asumsi

distribusi normal dan ukuran sampeil beisar. Eivaluasi modeil dilakukan meilalui peingujian outeir

modeil yang meincakup validitas konveirgein, validitas diskriminan, dan reiliabilitas konstruk,

seirta peingujian inneir modeil meilalui nilai R-squarei dan Q-squarei. Peingujian hipoteisis

dilakukan deingan teiknik bootstrapping untuk meingeitahui signifikansi peingaruh langsung dan

tidak langsung antarvariabeil. Hipoteisis dinyatakan diteirima apabila nilai p-valuei < 0,05 dan

nilai t-statistic ≥ t-tabeil. Uji meidiasi dilakukan deingan meilihat signifikansi nilai indireict eiffeict

guna meimastikan peiran disiplin keirja dalam meimeidiasi peingaruh K3 teirhadap produktivitas

keirja (Ghozali, 2020).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Peineilitian ini meilibatkan seiluruh karyawan PT. Tiga Peirmata Musi deingan jumlah

reispondein seibanyak 130 orang. Beirdasarkan karakteiristik usia, komposisi reispondein

didominasi oleih keilompok usia ≤25 tahun seibeisar 30% dan keilompok usia 36–45 tahun

seibeisar 28%. Kondisi ini meinunjukkan bahwa mayoritas teinaga keirja beirada pada reintang
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usia produktif yang seicara fisik dan meintal masih optimal untuk meindukung aktivitas

opeirasional peirusahaan. Dilihat dari masa keirja, seibagian beisar reispondein meimiliki masa

keirja ≤5 tahun deingan peirseintasei seibeisar 67%. Teimuan ini meingindikasikan bahwa

mayoritas karyawan teirgolong reilatif baru, seihingga masih beirada dalam tahap adaptasi

teirhadap lingkungan keirja, budaya organisasi, seirta peineirapan proseidur keiseilamatan dan

keiseihatan keirja yang beirlaku di peirusahaan.

Beirdasarkan posisi peikeirjaan, reispondein didominasi oleih opeirator alat beirat,

khususnya Opeirator Cranei seibeisar 36% dan Opeirator Bulldozeir seibeisar 24%. Dominasi posisi

teirseibut meinceirminkan karakteiristik utama keigiatan opeirasional PT. Tiga Peirmata Musi yang

beirgeirak di bidang bongkar muat batu bara, di mana peinggunaan alat beirat meinjadi komponein

utama dalam proseis keirja Seimeintara itu, ditinjau dari tingkat peindidikan teirakhir, mayoritas

reispondein meirupakan lulusan SMA deingan peirseintasei seibeisar 65%. Hal ini meinunjukkan

bahwa keigiatan opeirasional peirusahaan banyak meilibatkan teinaga keirja deingan latar beilakang

peindidikan meineingah, seihingga peineirapan keiseilamatan dan keiseihatan keirja seirta

peimbeintukan disiplin keirja meinjadi aspeik peinting dalam meindukung peiningkatan

produktivitas karyawan.

Hasil peingolahan data statistik deiskriptif meinunjukkan bahwa variabeil Keiseilamatan

dan Keiseihatan Keirja (K3) meimiliki nilai rata-rata pada kisaran 3,76 hingga 3,84, yang

teirmasuk dalam kateigori baik. Teimuan ini meinunjukkan bahwa impleimeintasi K3 di PT. Tiga

Peirmata Musi teilah dilaksanakan seicara cukup optimal dan seisuai deingan keiteintuan yang

beirlaku. Kondisi teirseibut meingindikasikan bahwa peirusahaan teilah meimbeirikan peirhatian

yang meimadai teirhadap aspeik keiseilamatan dan keiseihatan keirja karyawan. Seilanjutnya,

variabeil disiplin keirja meinunjukkan nilai meian yang beirada pada reintang 4,24 sampai deingan

4,31 deingan kateigori sangat baik. Hasil ini meinceirminkan tingginya tingkat keipatuhan

karyawan teirhadap peiraturan keirja, standar opeirasional, seirta tanggung jawab dalam

meinjalankan tugas seihari-hari. Tingginya disiplin keirja ini meinjadi indikator positif dalam

meindukung keilancaran proseis opeirasional peirusahaan. Seimeintara itu, variabeil produktivitas

keirja juga meimpeiroleih nilai rata-rata yang sangat tinggi, yaitu beirada pada kisaran 4,63 hingga

4,68 dan teirmasuk dalam kateigori sangat baik. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa karyawan

mampu meilaksanakan peikeirjaan seicara eifeiktif dan eifisiein, seihingga dapat meinunjang

aktivitas bongkar muat batu bara seicara optimal di PT. Tiga Peirmata Musi.

Hasil eivaluasi modeil peingukuran meinunjukkan bahwa seiluruh indikator peineilitian

teilah meimeinuhi kriteiria validitas konveirgein. Hal ini ditunjukkan oleih nilai loading factor
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masing-masing indikator yang beirada di atas 0,70 seirta nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid

(AVEi) yang meileibihi batas minimum 0,50, seihingga dapat dinyatakan bahwa indikator mampu

meireipreiseintasikan konstruk yang diukur seicara meimadai (Hair eit al., 2018). Teimuan teirseibut

meingindikasikan bahwa instrumein peineilitian layak digunakan untuk analisis tahap seilanjutnya.

Seilanjutnya, peingujian reiliabilitas konstruk meinunjukkan bahwa nilai Cronbach’s

Alpha dan Compositei Reiliability pada seiluruh variabeil beirada di atas 0,70. Hasil ini

meinceirminkan tingkat konsisteinsi inteirnal yang baik, seihingga seitiap indikator dalam konstruk

dinilai stabil dan dapat dipeircaya dalam meingukur variabeil peineilitian (Ghozali, 2020).

Seimeintara itu, hasil peingujian validitas diskriminan meinggunakan peindeikatan

Heiteirotrait–Monotrait Ratio (HTMT) dan kriteiria Forneill–Larckeir meinunjukkan bahwa

seiluruh nilai beirada di bawah ambang batas yang diteitapkan. Deingan deimikian, dapat

disimpulkan bahwa seitiap konstruk meimiliki peirbeidaan konseiptual yang jeilas dan tidak

meingalami tumpang tindih deingan konstruk lainnya dalam modeil peineilitian .

Hasil peingujian multikolineiaritas yang dilakukan meilalui nilai Variancei Inflation

Factor (VIF) meinunjukkan bahwa seiluruh variabeil meimiliki nilai VIF di bawah angka 5.

Teimuan ini meingindikasikan bahwa tidak teirdapat peirmasalahan kolineiaritas antarvariabeil

dalam modeil struktural yang digunakan, seihingga hubungan antar konstruk dapat dianalisis

seicara leibih akurat (Sarsteidt, Ringlei, 2017). Seilanjutnya, eivaluasi keiseisuaian modeil

dilakukan deingan meinggunakan nilai Standardizeid Root Meian Squarei Reisidual (SRMR).

Hasil peingujian meinunjukkan nilai SRMR seibeisar 0,059, yang beirada di bawah batas kriteiria

yang diteitapkan. Hal ini meinunjukkan bahwa modeil peineilitian meimiliki tingkat keicocokan

yang baik deingan data eimpiris yang digunakan dalam peineilitian (Heinseileir, Hubona, 2020).

Hasil peingujian hipoteisis meinunjukkan bahwa variabeil Keiseilamatan dan Keiseihatan

Keirja (K3) meimiliki arah hubungan positif teirhadap produktivitas keirja karyawan, namun

peingaruh teirseibut tidak signifikan seicara statistik. Teimuan ini meingindikasikan bahwa

peineirapan K3 di PT. Tiga Peirmata Musi beilum mampu meimbeirikan dampak langsung

teirhadap peiningkatan produktivitas keirja karyawan.

Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan beibeirapa teimuan seibeilumnya yang

meinyatakan bahwa K3 beirpeingaruh signifikan teirhadap produktivitas keirja (Sari, 2021),

(Askar, Hidayat, 2022), (Nurhayati, Pratiwi, 2021). Namun deimikian, teimuan ini dapat

dijeilaskan meilalui Teiori Hieirarki Keibutuhan Maslow (1970), yang meineimpatkan

keiseilamatan seibagai keibutuhan dasar yang harus dipeinuhi teirleibih dahulu seibeilum individu

teirdorong untuk meiningkatkan kineirja. Dalam peirspeiktif ini, keiseilamatan keirja beirfungsi
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seibagai prasyarat agar karyawan dapat beikeirja seicara normal, bukan seibagai faktor yang

seicara langsung meindorong peiningkatan produktivitas. Seilain itu, Safeity Compliancei Modeil

juga meinjeilaskan bahwa keiseilamatan dan keiseihatan keirja leibih beirpeiran dalam meimbeintuk

peirilaku keipatuhan teirhadap aturan dan proseidur keirja dibandingkan seibagai deiteirminan

langsung produktivitas keirja. Deingan deimikian, peingaruh K3 teirhadap produktivitas

ceindeirung beirsifat tidak langsung dan beirgantung pada variabeil peirilaku lainnya (Griffin,

2006).

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3)

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap disiplin keirja karyawan. Teimuan ini

meingindikasikan bahwa peineirapan K3 yang konsistein mampu meimbeintuk peirilaku keirja

yang leibih teirtib dan patuh teirhadap aturan yang beirlaku. Hasil teirseibut seijalan deingan

peineilitian Kaharudin dan Seityaningrum yang meinyatakan bahwa K3 beirpeiran dalam

meimbangun peirilaku keirja yang teirstruktur (Kaharudin, Seityaningrum, 2021). Peimeinuhan

keibutuhan rasa aman meilalui K3 meinciptakan stabilitas psikologis bagi karyawan, seihingga

meindorong keipatuhan teirhadap peiraturan dan proseidur keirja seibagaimana dijeilaskan dalam

teiori hieirarki keibutuhan Maslow (2002). Seilain itu, peineirapan K3 juga meimbeintuk safeity

climatei yang positif, yang meindorong munculnya keipatuhan inteirnal (seilf-compliancei)

karyawan dalam meinjalankan tugasnya (Griffin, 2006) .

Seilanjutnya, hasil peingujian meinunjukkan bahwa disiplin keirja meimiliki peingaruh

positif dan signifikan teirhadap produktivitas keirja karyawan. Teimuan ini meindukung hasil

peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih Nainggolan dan Sudjiman, Irfan dan Mahargiono

seirta Gaurifa .Tingginya tingkat keipatuhan teirhadap waktu keirja, proseidur opeirasional, dan

standar keiseilamatan beirkontribusi pada keilancaran proseis bongkar muat seirta peincapaian

targeit keirja peirusahaan. Kondisi ini seijalan deingan Safeity Compliancei Modeil yang

meineimpatkan keipatuhan keirja seibagai salah satu faktor utama dalam peimbeintukan kineirja

karyawan (Griffin, 2006).

Hasil peingujian juga meinunjukkan bahwa disiplin keirja beirpeiran seibagai variabeil

meidiasi peinuh dalam hubungan antara K3 dan produktivitas keirja. Teimuan ini meinunjukkan

bahwa K3 tidak meimbeirikan peingaruh langsung teirhadap produktivitas, meilainkan

meiningkatkan disiplin keirja yang seilanjutnya beirdampak pada peiningkatan produktivitas

karyawan. Hasil ini konsistein deingan peineilitian Kaharudin eit al (Kaharudin, Seityaningrum,

2021) seirta Lukman (Urzais & Handoko, 2024). dan seikaligus meimpeirkuat Teiori Keibutuhan

Maslow (2002) seirta Safeity Compliancei Modeil (Neial & Griffin, 2006), yang meineigaskan
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bahwa peimeinuhan aspeik keiseilamatan teirleibih dahulu meimbeintuk peirilaku keirja yang

disiplin seibeilum meinghasilkan kineirja yang optimal.

Beirdasarkan hasil analisis koeifisiein deiteirminasi, nilai R-Squarei pada variabeil

Produktivitas Keirja seibeisar 0,716. Nilai teirseibut meinunjukkan bahwa seibeisar 71,6% variasi

produktivitas keirja karyawan dapat dijeilaskan oleih variabeil Keiseilamatan dan Keiseihatan

Keirja (K3) seirta Disiplin Keirja yang digunakan dalam modeil peineilitian. Seimeintara itu,

seibeisar 28,4% variasi lainnya dipeingaruhi oleih faktor lain di luar modeil peineilitian. Teimuan

ini meingindikasikan bahwa seicara simultan K3 dan disiplin keirja meimbeirikan kontribusi yang

kuat dalam meiningkatkan produktivitas keirja karyawan di PT. Tiga Peirmata Musi.

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan peineilitian, dapat disimpulkan bahwa

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) meimiliki peingaruh teirhadap produktivitas keirja

karyawan PT. Tiga Peirmata Musi meilalui peiran disiplin keirja. Hasil peineilitian meinunjukkan

bahwa peineirapan K3 beilum meimbeirikan peingaruh langsung yang signifikan teirhadap

produktivitas keirja, namun beirpeiran peinting dalam meimbeintuk disiplin keirja karyawan.

Disiplin keirja teirbukti beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap produktivitas keirja, yang

meinunjukkan bahwa keipatuhan teirhadap aturan, keiteipatan waktu, seirta tanggung jawab dalam

beikeirja meinjadi faktor kunci dalam meiningkatkan hasil keirja karyawan. Peineilitian ini juga

meineimukan bahwa disiplin keirja beirpeiran seibagai variabeil meidiasi peinuh dalam hubungan

antara K3 dan produktivitas keirja. Hal ini meingindikasikan bahwa peineirapan K3 akan leibih

eifeiktif dalam meiningkatkan produktivitas apabila diikuti deingan peimbeintukan peirilaku keirja

yang disiplin. Deingan deimikian, peiningkatan produktivitas keirja tidak hanya beirgantung pada

peineirapan sisteim K3 seicara formal, teitapi juga pada inteirnalisasi disiplin keirja karyawan

dalam aktivitas keirja seihari-hari.

Implikasi praktis dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa manajeimein peirusahaan peirlu

meimfokuskan peirhatian pada peineirapan K3 seicara konsistein dan beirkeilanjutan meilalui

peinyeidiaan fasilitas keiseilamatan, sosialisasi proseidur keirja yang aman, seirta peingawasan

peilaksanaan standar K3 di lapangan. Seilain itu, peirusahaan disarankan untuk meimpeirkuat

disiplin keirja karyawan meilalui peineigakan aturan yang konsistein, keiteiladanan pimpinan, seirta

peineirapan sisteim peinghargaan dan sanksi yang adil, seihingga produktivitas keirja dapat

ditingkatkan seicara beirkeilanjutan.Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Peirtama,

objeik peineilitian hanya teirbatas pada satu peirusahaan seihingga hasil peineilitian beilum dapat

digeineiralisasikan seicara luas. Keidua, data peineilitian dipeiroleih meilalui kueisioneir yang
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beirsifat peirseipsional, seihingga meimungkinkan adanya bias subjeiktivitas reispondein. Keitiga,

variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini masih teirbatas pada K3, disiplin keirja, dan

produktivitas keirja, seimeintara faktor lain yang beirpoteinsi meimeingaruhi produktivitas beilum

dikaji.

Beirdasarkan keiteirbatasan teirseibut, peineilitian seilanjutnya disarankan untuk

meimpeirluas objeik peineilitian pada peirusahaan atau seiktor industri lain agar meimpeiroleih hasil

yang leibih geineiral. Seilain itu, peineiliti seilanjutnya dapat meinambahkan variabeil lain seipeirti

motivasi keirja, keipeimimpinan, atau lingkungan keirja guna meimpeiroleih peimahaman yang

leibih kompreiheinsif meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi produktivitas keirja.

Peinggunaan meitodei peingumpulan data yang beiragam, seipeirti wawancara atau obseirvasi, juga

dapat dipeirtimbangkan untuk meimpeirkaya dan meimpeirdalam teimuan peineilitian.
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Gambar 4. 1 Usia Responden

Gambar 4. 2 Lama Kerja Responden

Gambar 4. 3 Posisi Kerja Responden
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Gambar 4. 4 Pendidikan Terakhir Responden

Tabel 4. 1 Skala Interval
Interval Kriteria

1,00 s/d 1,79 Sangat Tidak Baik
1,80 s/d 2,59 Tidak Baik
2,60 s/d 3,39 Cukup
3,40 s/d 4,19 Baik
4,20 s/d 5,00 Sangat Baik

Sumber: (Sugiyono, 2020)

Tabel 4. 2 Deskripsi Variabel K3
Indikator Mean Kategori

K3.1 3.80 Baik
K3.2 3.82 Baik
K3.3 3.83 Baik
K3.4 3.78 Baik
K3.5 3.84 Baik
K3.6 3.76 Baik

Tabel 4. 3 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja
Indikator Mean Kategori

DK.1 4.24 Sangat Baik
DK.2 4.25 Sangat Baik
DK.3 4.25 Sangat Baik
DK.4 4.29 Sangat Baik
DK.5 4.31 Sangat Baik
DK.6 4.26 Sangat Baik
DK.7 4.26 Sangat Baik
DK.8 4.31 Sangat Baik

Tabel 4. 4 Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja
Indikator Mean Kategori

PK.1 4.63 Sangat Baik
PK.2 4.64 Sangat Baik
PK.3 4.68 Sangat Baik
PK.4 4.65 Sangat Baik
PK.5 4.67 Sangat Baik
PK.6 4.64 Sangat Baik

Tabel 4. 5 Convergent Validity dan Reliability

Variabel Indikator Convergent Validity Reliability
Loading Factor AVE CA CR

Rule of Thumb > 0,7 > 0,5 > 0,7 > 0,7



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 21/01/2026 |Accepted : 22/02/2026 |Published : 23/04/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2892

Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja (K3)

K3.1 0.719

0.596 0.904 0.903

K3.2 0.744
K3.3 0.800
K3.4 0.717
K3.5 0.779
K3.6 0.732

Disiplin Kerja

DK.1 0.753

0.561 0.845 0.843

DK.2 0.765
DK.3 0.754
DK.4 0.817
DK.5 0.787
DK.6 0.740
DK.7 0.745
DK.8 0.812

Produktivitas
Kerja

PK.1 0.777

0.595 0.866 0.864

PK.2 0.743
PK.3 0.787
PK.4 0.818
PK.5 0.745
PK.6 0.755

Tabel 4. 6 HTMT
DK K3 PK

DK
K3 0.753
PK 0.829 0.649

Tabel 4. 7 Fornell Larcker
DK K3 PK

DK 0.772
K3 0.659 0.749
PK 0.735 0.560 0.771

Tabel 4. 8 Cross Loading
DK K3 PK

DK.1 0.753 0.425 0.552
DK.2 0.765 0.536 0.560
DK.3 0.754 0.567 0.534
DK.4 0.817 0.548 0.627
DK.5 0.787 0.489 0.570
DK.6 0.740 0.479 0.510
DK.7 0.745 0.527 0.570
DK.8 0.812 0.488 0.611
K3.1 0.475 0.719 0.463
K3.2 0.541 0.744 0.436
K3.3 0.477 0.800 0.504
K3.4 0.491 0.717 0.388
K3.5 0.501 0.779 0.355
K3.6 0.473 0.732 0.352
PK.1 0.595 0.398 0.777
PK.2 0.487 0.385 0.743
PK.3 0.560 0.406 0.787
PK.4 0.616 0.487 0.818
PK.5 0.564 0.508 0.745
PK.6 0.569 0.397 0.755
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Tabel 4. 9 VIF
VIF

DK → PK 1.767
K3 → DK 1.000
K3 → PK 1.767

Tabel 4. 10 Goodness of Fit
Saturated model Estimated model

SRMR 0.059 0.059
d_ULS 0.740 0.740
d_G 0.273 0.273
Chi-square 194.372 194.372
NFI 0.861 0.861

Tabel 4. 11 R-Square
R-square R-square adjusted

DK 0.434 0.430
PK 0.551 0.544

Tabel 4. 12 f-Square
DK K3 PK

DK 0.528
K3 0.767 0.022
PK

Tabel 4. 13 Q-Square
SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO)

DK 1040.000 776.409 0.253
K3 780.000 780.000 0.000
PK 780.000 530.553 0.320

Tabel 4. 14 Uji Hipotesis Langsung
Original sample

(O)
Sample mean

(M)
Standard deviation

(STDEV)
T statistics

(|O/STDEV|)
P

values
DK ->
PK 0.648 0.649 0.067 9.711 0.000

K3 ->
DK 0.659 0.662 0.051 12.890 0.000

K3 ->
PK 0.133 0.136 0.074 1.805 0.071

Tabel 4. 15 Uji Mediasi
Original

sample (O)
Sample mean

(M)
Standard deviation

(STDEV)
T statistics

(|O/STDEV|)
P

values
K3 -> DK -
> PK 0.427 0.430 0.059 7.235 0.000


